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Artinysa: Dan hendaklah ada di antara kamu
segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang
ma ruf dan mencegah dari
vang munkar; merekalsh
orang-orang vang
beruntung.

(Qs. Ali-Imran: 104).%)

*)Departemen Agama RI, Al-Qur  an dan Terjemahnya
(Jakarta: Proyek Pengadsan Kitab Suci Al-Qur an, 1985),
hal. 93.
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BAB I

PENDAHULUAN

. PENEGASAN JUDUL

Agar tidak terjadi salah pengertian dan kekeliruan
di dalam memahsmi skripsi yang berjudul: PEMBINAAN
AGAMA ISLAM OLEH PIMPINAN DAERAH IKATAN REMAJA MUHAM-
MADIYAH (PD. 1IRM) KABUPATEN LOMBOK BARAT TERHADAP
REMAJA DI KECAMATAN NARMADA, LOMBOK BARAT - NTB, maka
perlu kiranya penulis memberikan penjelasan tentang
maksud judul tersebut.
1. Pembinasn Agana Islam
Yang dinaksud dengan pembinsan agama Islam di
sini adalah segals usaha dan kegiatan yang di- '
laksanakan oleh Pimpinan Daerah Ikatan Remaja Muham-
madivah (PD. IRM) Kabupaten Lombok Barat dengan sa-
dar, sistematis, terencana dan bertanggungjawab da-
lam rangks membimbing dan mengarahkan remaja untuk
membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan keca-
kapan mereksa di dalam beragama dan mengamalkan ajar-
an-ajaran Islam, yaitu vyang meliputi: pemE?E;;;“\
perawatan Jjenszah, belajar membaca kitab Al-Qur an,
pengelolaan rakat, dan pembinaan penanggulangan

kenakalan remaja.
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Pimpinan Daerah Ikatan Remaja Muhammadiyah (PD.IRM)

Kabupaten Lombok Barat

Yang dimaksud dengan Pimpinan Daerah Ikatan
Remaja Muhammadiyah Kabupaten Lombok Barat disini
adalah, salah satu organisasi otonom Muhammadiyah

yang berada di Kabupaten Lombok Barat-NTB.

Remaja

Remaja yang dimaksud adalah, warga yang berada
di Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat-NTB yang
beragama Islam, berusia antara 13 sampai 20 tahun
vang dibina oleh Pimpinan Daerah Ikatan Remaja
Muhammadiyah (PD.IRM) Kabupaten Lombok Barat.

Jadi dengan demikian, yang dimaksud dengan
judul skripsi ini adalah: suatu penelitian yang
membahas tentang pelaksanaan kegitan pembinaan
agama Islam vang diadakan oleh Pimpinan Daerah
Ikatan Remaja Muhammadiyah (PD.IRM) Kabupaten Lombok
Barat terhadap para remaja Islam Kecamatan Narmada
Kabupaten Lombok Barat yang meliputi pembinaan
perawatan jenazah, belajar membaca kitab al-Qur~an,
Pengelolaan zakat, dan penanggulangan kenakalan
remaja yang dilaksanakan pada bulan Januari sampal

bulan Desember 1996.



B.

LATAR BELARANG HASALAH

Pada vmmmnya, usia remain Jebih banyak  diwarnai

oleh gejolak gejoink emant vang  cendering Ak tepr
kendali. Munculonys gejolak gelolsk emosi yang tak  lLer-
kendali tersebnt adalab disebabkan, karena usia remaja
yang masih pada taraf peralibian, yaitn dari anak  men

Jelang dewass

Dikatakan sebagai usia peralihan kareona, di sato
sisi, pada usia remnja tengab teriadi pertumbuhan fisik
untuk menjiadi orang dewasa, sedang di sist yang fain,
kondisi emosi pada remaja masih relat 11 sangnt iabild,
sebagaimana  pada usis anak-aoak. Adanya kondisi  ewmosd
yang Labidl 8 38 pada  akhirnyn meny cbabkao rema s
cendervong  Jebih mudah Lerpendaoruh oleh  Tinghungannya,
baik 1itn fingkungan ke lunargas, maupnn  sosio -kolbaral
dari masyarakal sekibtarnya.

Oleh karena sifat Iabil yang dimiliki oleh N ERE
itulah, maka bersamaan dengan pertumbihan fisikoya yang
muilni munend, mereka (baca: cemaja) serivghkal i moeniadi
midah terpengarnh oleh hal -hal yang berban seksanl yvang
adn di Jingkangan sekitarnya — bairk yang meraeln Pt
don  dengar  dalam kehidupan achari hari  manpun yan:
merehs perofeh dari  sarana - Sarsns bibursn than

informnasi, seperti, radio, televigi, video dan Pioskap
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Kondisi nsia remaja yang sangat problematis
tersebut, dalam perkembangannya kemudian, acapkali
dipandang sebagai problema penting yang perio mendapat
perhatian lebih serius oleh para pakar psikologi,
khususnya para psikolog remaja. Hal ini dapat dimaklami
mengingat karena, remaja merupakan generasi muda yang
akan mengemban tanggung Jjawab fLerhadap nasib dan  masa
depan bangsa.

Dikatakan sebagai bersifat pr‘obl_emati.s, karena
gsecara Fisik, usia remaja merupakan tempatl bagi tumbuh
suburnya dorongan-dorongan yang cenderung mengarah
kepada hal-hal vang bersifat negatit, lantaran per
kembangan psikologisnya yang relalif masih rentan  dan
kuatnya keinginan untnk selaln bebas dari  berbagai
kekangan baik yang datangnya dari Jingkungan keluarga
maIpNn dars lingkungan masyarakat i1  mana in ber
domisili. -Sementara itun, pada sisi.vang lain, mereka
dituntut. untuk mengikuti norma-norma yang berlakn di
sekitarnya.

Pada bLataran 1inilah, banyak orang Lua sering
merasa  khawatir terhadap perkembangan putra-patriny:s
Kekhawatiran para orang Lua  terhadap perkoembangan
putra-pubrinya [ 5 § I siudah  barang tLonbn, gangatb lah

beralasan dan tentu dapat. dimakiami .



PDalam kaitannya dengan probiem para remajas ter
sebut di atas itulah, kita segera diingatkan bahwa
peran maksimal dari para orang tus -— di samping sudah
barang tentun, peran dari masyarakat, para peadidik dan
agamawan itu sendiri — dalam memberikan pengarahan,
bimbingan dan perhatian yang intensif terhadap anak
remajanya menjadi suatu  keharusan yang hak dapat
dihindari.

Pentingnya pemberian pengarahan, bimbingan per-
hatian yang intensift terhadap remaja tersecbut, tiada
iain adalah disebabkan oleh posisi remaja yang sangal
menentnkan perkembangan  suatu bangsa di masa  depan;
sebab, bagaimanapun Jjuga, remaja merupakan senerasi
vang akan menernskan gerak laju pembangunan bangsa .
Karenanya, mereka perla mendapal. perhatian  khusus,
terutama di  bidang pembinaan agama, baik ita yang
diberikan di dalam lingkungan kelnarga maupun
masyarakat sekitar — misalnya meialul snabtu organ igasd
atan lembaga sosial, lewmbaga milik pribadi (swasta) dan
pemerintah. Adapnno untnk para remais I[slam, maks  pada
lLataran inilah, mereka  perln mendapaltkan  pembinaan

agama [slam.
]
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Adapun dalam kaitannys dengan penelitian yang aksan
penulis laksanakan ini, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitisn tentang pembinaan agama Islam
yvang dilsksanakan oleh Pimpinan Dserah Ikstan Remalis
Muhammadiyah (IRM) Kabupaten Lombok Barat di kalangan
remsja di wilayah Kecawztan Narwads, Lombok Barat-NTE,
Bentuk kegistan pembinzan sgama Islam vang ingin penu-
lis teliti adalah pembinaan perawatan jenazah, belsiar
membaca kitab Al-Qur an, pengelcolaan zakat, dan pembi-
naan penanggulangan kenakalan remaja
Adapun alasan penulis meneliti tentang pembinaan
agama Islam terhadap para remaja yang dilakakan oleh
Pimpinan Dserah Ikatan Remajs Muhammadiyah (PD. IRM)
Kabupaten Lombok Barat di wilayvah Kecamstan HNarmada

acdalah karena:

Pertama, karena para remaja pads umumnya, bukan

gsaja merupakan =asset bagi pembangunan nasional,
melainkan Jugs merupakan “"tulsng punggung” bazi
pembangunan agama ddi masa depan. Mengingat karens

posisi remajs yvang sangat strategis itulsh, maka pembi-
naan agams bsgi para remaja sebagai calon pemimpin o
mass datasng, merupakan =lemen yvang sangat penting untnk

senantiasa diperhatikarn.



Kedua, karena secara geografis, wilayah Kecamatan
Narmada Kabupaten Lombok Barat, oleh pemerintah daerah
NTB ditetapkan menjadi salah satu daerah "andalan” bagi
tujuan wisata di wilayah NTB. Adapun vyang dijadikan
sebagai tempat tujuan wisata bagi para wisatawan baik
mancanegara maupun domestik di wilayah ini ada sebanyak
5 daerah, vakni Taman Narmada, Pemandian Surenadi,
Pemandian Lingsat, Goa Lembah Suren dan Bendungan
Gondang. Dengan dijadikannya wilayah Kecamatan Narmada
ini sebagai daerah tujuan wisata, maka hal ini
mengisyaratkan bahwa, terbukanya peluang yang relatif
sangat besar bagil masuknya arus pengaruh dan budaya
kota besar — yang notebene telah banyak dipengaruhi
oleh budaya asing itu — secara cepat ke dalam pribadi
remaja yang ada di wilayah Kecamatan Narmada ini.

Kondisi vang demikian itu sudah barang tentu,
sedikit banyak akan ikut mempengaruhi pola hidup para
remaja di wilayah Kecamatan Narmada, terutama di dalam
pengamalan ibadah dan akhlak mereka sehari-hari.

Oleh karena itulah, maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang éembinaan agama Islam pada remaja yang
dilakukan oleh Pimpinan Daerah Ikatan Remaja
Muhammadiyah (PD.IRM) di wilayah Kecamatan Narmada,
Lombok Barat - NTB.

Ketiga, karena penelitian yang sejenis, yvaitu

tentang pembinaan agama Islam — khususnya mengenai



pembinaan agama Islam dan sosial yang dilakukan oleh
Pimpinan Daerah Ikatan Remaja Muhammadiyah (PD.IRM)
Kabupaten Lombok Barat terhadap para remaja, belum
pernah diadakan, terutama yang mengambil lokasi di
wilayah Kecamatan Narmada-NTB.

Adapun alasan penulisan mengambil obyek
penelitian di wilayah Kecamatan Narmada Kabupaten
Lombok Barat-NTB ini adalah, karena daerah ini, oleh
Pimpinan Ikatan Remaja Muhammadiyah (PD.IRM)
Kabupaten Lombok Barat periode 1995-1997, telah
dijadikan sebagai daerah pilot project atau daerah
percontohan bagi proyek pembinaan agama Islam di
kalangan reamaja oleh Pimpinan Wilayah Ikatan Remaja

Muhammadiyah Nusa Tenggara Barat.

C. RUMUSAN MASALAH

Berpijak dari latar belakang masalah diatas, maka

dapatlah penulis rumuskan tentang pokok permasalahan

vang akan menjadi obyek kajian penulis, yaitu:

1.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembinaan agama Islam
yvang diadakan oleh Pimpinan Daerah Ikatan Remaja
Muhammadiyah (PD. IRM) Kabupaten Lombok Barat di
wilayah Kecamatan Narmada, yang meliputi: pembinaan
perawatan Jjenazah, belajar membaca kitab al-Qur~an,
pengelolaan zakat dan pembinaan penanggulangan
kenakalan remaja.

Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan

pembinaan agama Islam.



TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dasri dilaksanaksnnya penelitiasn ini adslah
dalam rangks untuk mengetzhai dan mendeskripsikan
tentang rpelaksanaan keglatan pembinaan agama Islam
terhadap remajs vyang diadaksn oleh Pimpinan Daerah
Ikatan Remsjs Muhammsdivah (PD. IRM) Ksbupsten Lombok
Barat, vyang meliputi: pembinaan perawatan Jenaczah,
belajar membaca kitab Al-8ur an, pengelolaan rzakat, dan

pembinaan penanggulangsan kenakalan remaja.

KEGUNAAN PENELITTAN

1. Penelitian ini diharspkan dapst memberikan sumbsangan
informasi ilmiah bagi pengembangan 1ilmu  dakwah,
khususnys vang berkaitan dengsn  pembinasan sagams

Islam terhadsap pars remsjs.

3%}

Penelitian ini diharsphkan dapat memberikan sumbang-
sih moril bagi para pengurus IRM, khususnva penguaros
IRM Kabupaten Lombok Barat-NTB, dalam rangks mening-
kathan kualitss pembinasn agama Islam terhadasp pars

remaia.,
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tindakan, don kopiastan  yang  ditakokan secara
bhardava guna dan bherbasit gnoa ootk memperoleh
hasil yang labib haik” b Pengoertian fain davi
pembinasn adntab., sustn uusabesy vang i laksanakan
dengan sader, teratnr dap Lerarah serta bervtang
gunginwab untuk mengembanghan kepribadian dengan
. | £ _ A5
sepgals agpeknva -
Masih maugenni pengecliasn pembinaan LITETIIN

riut Masdar Helmy, di dalam bunkunya vang  bergndial

U

Dakwat Palzn  Alam  Poembansguna, VEETRY: dimakaud
doengan pembinaan adalab, ::(.’L{H}_:il trsahia, ikhtiar

dan kRegiatsn yvang bechubungon dengan cerencanaan,

cengorganisasian dapg pengendal ian sopn In  sesustin

socara berabtur dan torarah 33 Adanguan - anp dimak
aid /daapan) sgamia Lo um sudala by, agams 'mhan  yang
diaiaekan b b Haby Moabsimnad saw bopada nmeld

[ FREARR R 3 N

Lipim Penyusun Zamus Pusat Pembinasn dan Fengembangan
Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jak=rta: Balai
Pustaka, 1980), hal. 117.

=1 . = . i
*>Deptrtemen Azama H.1., Pola Pembinaan Hahasiswa
TAIN (Jakarta: Departemen Agams R.I., 1983y, h=sl. B,

m . Dakwah Dalam Alam Fembangunan.
ki

BEH. Mardar Helm:
Toha Patera, 1973y, hal.
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Berdasarkan pada pengertian pembinaan dan
agama Islam tersebut, maka dapatlah disimpulkan
bahwa, yang dimaksud dengan pembinaan agama Islam
adalah segala usaha, tindakan dan kegiatan vyang
dilaksanakan dengan sadar, sistematis, terencana
dan bertanggungjawab dalam rangka membimbing dan
mengarahkan manusia untuk membetulkan dan mengem-
bangkan pengetahuan dan kecakapan mereka di dalam
beragama dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.
Dasar hukum dan tujuan pembinaan agama Islam

Di dalam menyelenggarakén pembinaan agama
Islam, paling tidak, ada dua hal utama yang
seyogyvanya diperhatikan, yaitu: (i) adanya satu
kesatuan di dalam pelaksanaan pembinaan agama
Islam tersebut; (ii) pembinaan agama Islam terse-
but seyogvanya dilaksanakan oleh suatu wadah
secara terkoordinir. 4’ Adapun dasar dari dise-
lenggarakannya pembinaan agama Islam secara satu
kesatuan, dapat dilihat di dalam Al-Qur 'an surat

Ali Imran ayat 103, %) yang berbunyi:
L W - Y& ; '/'-// ’ L .?-I o/ (/’ o
p&u La-""\) 3\’ u/‘ﬁh\w/w&
2 o/'/ 2 " /0 *2 !/./,a/ 122 4 ’//’(JI"'"A)' ‘.l
\J \}F// quhp H;,Ln‘ <gl : J;.€£YS,
!E s ,// 4* ‘ o ‘/'1 T4

I ,//-/"/.a/ ,n; /.a‘.- e

-~ ~ b\ M
C— oAy b 2
’I)H.H. Yunan Nasution, Islam dan Problema

Kemasyarakatan (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), hal. 163-

164 .

9)' rbid., hal. 163.
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Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanva
kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai-berai, dan ingatlah akan
ni mat Allah kepadamu ketika kamu dahuln
(masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka

Allah menjinakkan antara hatimu, lalu menja-
dilah kamu karena ni 'mat Allah orang-oren<

vang bersaudara;... .(Qs Alil Imran: 103). 6

Sedang dasar dari pelaksanaan pembinaan
agama Islam oleh suatu wadah secara terkoordinir,
dapat dilihat di dalam Al-Qur 'an surat Ali Imran

ayat 104, 7} yang berbunyi:

B A Ve u)/;u ’
ff s dgd\dv,r-wat, (X_-QLJQ
/// S A Sy
Mt LR A

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu
segolongan umat yang menyeru kepada kebajik-
an, menyuruh kepada yang ma 'ruf dan mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung. (@s. Ali Imran: 104). g,
Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas —
yvang merupakan dasar bagi penyelenggaraan pembi-
naan agama Islam, maka dapatlah dikatakan bahwa,
tujuan dari diselenggarakannya pembinaan agama
Islam adalah untuk mencapai suatu masyarakat yang
bahagia dan sejahtera, vang senantiasa mengamal-

kan ajaran-ajaran Islam sehingga mendapat ridha

dari Allah. 9)

6) Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur  an, Al-Qur "an
dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen Agama RI, 1988), hal.
93.

7Y H.M. Yunan Nasution, Op. Cit., hal. 184,

8) Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur an, Loc. Cit.

9y H.M. Yunan Nasution, Op. Cit., hal. 171.
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Adapun menurut Zakir dalam buku-
nvya vang berjudul Pendidikan a Islam Dalam
Pembinaan Mental, tujuan diadakannya pembinaan
agama Islam adalah:
untuk membina moral atau mental sese-
orang ke arah agama, sesuaili dengan ajaran
agama, artinya setelah pembinaan itu terjadi
orang dengan sendirinya akarn menjadikan
agama sebagal pedoman dan pengendali tingkah

laku, _sikap dan gerak-geriknya dalam hidup-
nya. 10)

Berpijak dari wuraian tentang tujuan dari
diselenggarakannya pembinaan agama Islam tersebut
di atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa, tujuan
dari pembinaan agama Islam adalah untuk membentuk
suatu umat yang senantiasa menjadikan Islam
sebagai pedoman hidup dengan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam itu di dalam kehidupan mereka se-
hari-hari, sehingga terwujudlah suatu masyarakat
yang bahagia dan sejahtera serta diridhai oleh
Allah.

Pola dasar pembinaan

0

Berpijak dari dasar dan tujuan dari dise-
lenggarakannya pembinaan agama Islam tersebut di
atas, maka dapatlah ditarik beberapa faktor vyang

menjadi pola dasar pembinaan agama Islam, yaitu:

10) 7 akiah Daradiat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan
Mental (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hal. 68.
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Menghimbau kepada kebajikan

Yang dimaksud dengan menghimbau kepada
kebajikan adalah, memberikan dorongan kepada
masyarakat vyang dibina agar senantiasa ber-
lomba-lomba di dalam melakukan berbagai
kebajikan, baik dalam perbuatan, keadaan,
kehidupan maupun akhlak pergaulan dalam
kehidupan sehari-hari dengan keluarga dan
tetangga atau masyarakat sekitarnya.jl)
Mengajak manusia berbuat baik

Yang dimaksud dengan mengajak manusia
untuk berbuat baik adalah, memberikan dorong-
an kepada masyarakat yang dibina agar senan-
tiasa mengajak orang lain di luar dirinva
untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik.
Atau dengan kata lain, di samping menganjur-
kan kepada masyarakat yang dibina itu untuk
memperbaiki diri pribadi, Jjuga dianjurkan
agar mereka saling mengajak kepada perbuatan-
perbuatan baik, atau yang sering kita sebut
dengan "kontrol sosial”, yaitu adanya proses
saling mengingatkan antara anggota masyara-
kat yang satu dengan anggota masyarakat vyang

lainnya.

DTS

Yunan Nasution, Op. Cit., hal. 164-165.
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3). Mencegah kemunkaran
Di samping menganjurkan kepada masyara-
kat yang dibina itu untuk melaksanakan berba-
gai kebajikan, pembinaan Jjuga diarahkan
kepada suatu upaya pencegahan agar masyvarakat
vang dibina itu dapat terhindar dari berbagai
perbuatan munkar yang nantinya akan mengaki-
batkan kehancuran bagi diril mereka sendiri.
4). Beriman kepada Yang Maha Kuasa
Bi dalam menyelenggarakan pembinaan
agama Islam, maka pola daéar vang terpenting
adalah, memantapkan fondasi keimanan masyara-
kat vang dibina tersebut, sehingga bangunan
masyarakat yang telah dibina itu tidak menja-
di hancur atau rusak lantaran fondasinya yang
masih rentan. 172)

Keempat pola dasar pembinaan agama Islam
tersebut di atas, merupakan ciri-ciri utama dari
suatu upaya pembinaan agama Islam yang seyogyanya
dilaksanakan di dalam setiap penyelenggaraan
kegiatan pembinaan agama Islam, khususnya untuk
para remaja muslim yang merupakan generasi pene-
rus bangsa, sehingga nantinya akan terwujudlah
apa yang dinamakan sebagal bangsa atau masyarakat
maslim vyang ideal, yaitu, masyarakat yang adil,
makmur, bahagia dan sejahtera serta diridhai oleh

Allah. '3

12Y 1bid., hal. 186-168.

}3) 1bid., hal. 171.
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d. Unsur-unsur pembinaan agama Islam
Adapun unsur-unsur yang terdapat di dalam
proses pembinaan agama Islam adalah:
1). Subjek atau pelaksana pembinaan

Yang dimaksud dengan subjek atau pelak-
sana pembinaan agama Islam adalah orang atau
sekelompok orang yang melaksanakan pembinaan
agama Islam. Dalam konteks kerja dakwah,
subjek atau pelaksana pembinaan tersebut
identik dengan parsa da'i.‘Sebagai subjek atau
pelaksana pembinaan (baca: da’i), maka sudah
barang tentu, bukanlah hal yang mudah, me-
lainkan dibutuhkan suatu kemampuan dan keah-
lian vyang cukup memadai dalam rangka untuk
mencapal apa yang dicita-citakan dari proses
pembinaan tersebut.

Oleh karena itulah, untuk menjadi subjek
atau pelaksana pembinaan agama Islam, dibu-
tuhkan berbagéi kriteria tertentu yang seyog-
vanya dimiliki oleh setiap orang atau seke-
lompok orang vang menjadi subjek atau pelak-
sana pembinaan tersebut.

Adapun Kkriteria-kriteria yang seyogyanya
dipenuhi oleh subjek atau pelaksana pembinaan
agama Islam tersebut, menurut M. MHasyhur
Amin, diantaranya adalah: (i) memiliki agidah

(keimanan) vang cukup kuat; (ii) senantiasa



melaksanakan ibadah kepada Allah atau menjaga
hubungannya dengan Allah (hablumminallah);
(iii) senantiasa menjaga akhlak vyang baik
(akhlaqul karimah); (iv) memiliki wawasan
ilmu pengetahuan yang memadai; (v) memiliki
Jasmani yang sehat atau dalam kondisi prima;
(vi) mempunyai kemampuan oral yang memadai;
dan (vii) selalu bersikap mujahadah, vyaitu
bersungguh-sungguh dan rela berkorban di
dalam melaksanakan aktivitas pembinaan-
nya.14)

Sedang menurut Abul A’'la Al-Maududi,

kriteria yang sevogyanya dimiliki oleh subjek

dakwah — atau yang dalam hal ini adalah
pelaksana pembinaan agama Islam — diantara-
nya yaitu: pertama, bersifat sabar (yang

meliputi: ketelitian dalam bertindak, berte-
kad kuat, tidak pesimistis dan putus asa,
berpendirian tegas serta selalu memelihara

keseimbangan antara akal dan emosi.1hH)

14) M. Masyhur Amin, Metoda Da ‘wah Islam Dan Beberapa
Keputusan pemerintah Tentang Aktivitas Keagamaan (Yogya-
karta: Sumbangsih, 1980), hal. 85-92.

15) Abul A’la Al-Maududi, Petunjuk Untuk Juru Da wah,
H.M. Asywadi Syukur, pent. (Bandung: Al-Ma'arif, t.t.),
hal. 47-49.
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Kedua, suka menolong dan bersedia ber-
korban, baik berupa waktu, tenaga, fikiran,
harta dan kepentingan lainnya: ketiga, memi-
liki semangat juang yang tinggi guna mencapai
tujuan dakwah atau pembinaan agama Islam yang
dicita-citakan; dan keempat, menyediakan diri
untuk menyelenggarakan kegiatan dakwah atau
pembinaan agama Islam tersebut secara ter-
atur, kontinue dan berkesinambungan. 16)

2). Objek atau sasaran pembinaan

Yang dimaksud dengan objek atau sasaran
pembinaan agama Islam adalah kelompnk masya-
rakat muslim yang dibina dan diarahkan oleh
pelaksana pembinaan agama Islam atau subjek.
Atau dengan kata lain, sasaran pembinaan
adalah kelompok masyarakat yang dituju oleh
kegiatan pembinaan yang diselenggarakan. 17)
Adapun yang menjadi sasaran pembinaan agama
Islam atau objek tersebut, dapat berasal dari
kelompok masyarakat muslim secara umum,
maupun untuk masyarakat muslim yang dikelom-
pokkan berdasarkan usia tertentu, seperti
pembinaan yang ditujukan khusus untuk para

remaja atau orang tua.

16) rpid., hal. 49-55.

7)) Ace Partadiredia, "Dakwah Islam Melalui Kebutuhan
Pokok Manusia: Medium Lisan Cocok wuntuk Kelas Mene-
ngah", dalam Amrullah Achmad, ed., Dakwah Islam dan Peru-
bahan Sosial (Yogyvakarta: PLP2ZM, 1985), hal. 117.

r—



3). Metode pembinaan
Sebagaimana halnya metode dakwah, metode
pembinaan agama Islam ini Jjuga didasarkan

pada hadits Nabi yang berbunyi:

Artinya: Abu Said Al-Chudry r.a. berkatsa:
Saya telah mendengar Rasulullah saw. bersab-
da: Siapa di antara kamu melihat mungkar,
harus merubah dengan tangannya, bila tidsak
dapat maka dengan mulut (lisannya), apabila
tidak dapat maka dengan hatinva, dan ini
selemah-lemahnya iman. (Muslim). 13)
Berdasarkan hadits tersebut di atas,
maka dapatlah disimpulkan bahwa metode pembi-
naan agama Islam atau dakwah tersebut terdiri
dari tiga macam, yaitu:
a). Metode bil galbi, yaitu cara berdakwah
dengan hanya menggunakan potensi hati
semata. Artinya, di dalam pelaksanaan

dakwah, seseorang itu hanva menyampaikan

vang hag saja, sedang yang bathil tidak

m'}Imam Abu Zakaria Yahya bin Sysarf An-Nawawi,
Tarjamah Riadhus Shalihin, H. Salim Bahreis3, pent.
(Bandung: Al-Ma arif, 1987), hal., 197-198.
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disampaikan. Manifestasi dari metode
dakwah &bil hag ini adalah dengan cara
membatasi hubungan dan pergaulannva
dengan orang-orang vang sudah jelas akan
kunalitas imannya saja. Metode ini biasa-
nya digunakan oleh orang vyang balum
mempunyai kemampuan untuk menyatakan
secara terang-terangan antara vang hag
dan vang bathil. Sehingga oleh karenanya,
orang vyang kemampuannya masih terbatas
pada penggunaan metode bil hag ini,
dipandang sebagai orang yang masih lemah
kualitas imannya.jg)

Metode bil lisan, yaitu cara berdakwah
dengan menggunakan potensi hati, lisan
dan pikiran. Manifestasi dari metode bil
lisan ini dapat berupa, misalnya, mujada-
lah atau perdebatan, dialog, diskusi,
ceramah, pengajian serta pembevrian
nasihat secara pribadi. 20)

Metode bil yaad, yaitu cara berdakwah
dengan menggunakan potensi hati, 1lisan

pikiran serta tindakan atau aksi. Ma-

19) Amrullah Achmad, Metodologi Dakwah Islam: Sistenm,
Metode dan Teknik Dakwah (Yogyakarta: MASITDA, 1986), hal.

33-34.

20) rpid., hal. 34-36.



nifestasi dari metode bil yaad ini dapat
berupa, misalnya, dengan mengadakan
program penyantunan terhadap para fakir
miskin dan anak yatim serta berjuang
untuk membela hak-hak orang miskin atau
orang-orang vang lemah. 21)
4). Materi pembinaan
Materi pembinaan agama Islam adalah isi
pesan yang akan disampaikan oleh subjek atau
pelaksana pembinaan agama Islam kepada sasar-
an pembinaan atau objek. Di dalam menyampai-
kan materi-materi tersebut, seyodyanya dise-
suaikan dengan faktor kebutuhan dari sasaran
ataun objek pembinaan, sebab, keselarasan
antara isi pesan atau materi dengan kebutuhan
sasaran pembinaan, sedikit banyak, ikut
mempengaruhi berhasil atau tidaknya missi
pembinaan atau missi dakwah yang diemban.
Dikatakan demikian karena, 1isi pesan
yang disampaikan tersebut akan dapat diterima
dengan mudah dan senang hati jika isi pesan
telah sesuai dengan kebutuhan sasaran atau

objeli pembinaan.

21) . oy .
Ibid., hal. 36-38.
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Media pembinaan

Media  pembinaan agama Islam adalah
sarana dan prasarana yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan pembinaan agama Islam
vang diselenggarakan. Di dalam menentukan
bentuk media pembinaan agama Islam ini,
seyogyanya disesuaikan dengan isi pesan atau
materi yang akan disampaikan, di samping juga
disesuaikan dengan situasi dan kondisi kelom-
pok masyarakat yang menjadl sasaran atau
objek pembinaan agama Islam itu sendiri.

Adapun bentuk dari media pembinaan agama
Islam tersebut, sebagaimana halnya dengan
bentuk media dakwah, menurut Abu Risman,
seyogyanya lebih ditekankan pada aspek suri
tauladan (uswatun hasanah). artinya, para
subjek pembinaan agama Islam tersebut seyog-
yanya mencerminkan pribadi sebagail seorang
muslim, baik di dalam pergaulan hidup sehari-
hari dengan lingkungan sosial dan lingkungan
kerjanya maupun di dalam kehidupan keluargea-

nya. 22)

4.3 Abu
Pembangunan',

Risman, “"Dakwah Islam Praktis Dalam Masa
dalam Amrullah Achmad, peny., Dakwah Islam

Dan Transformasi Sosial-Budaya (Yogyakarta: PLPZM, 1885),



Di samping 1itu, masih menurut Lbu
Risman, media dakwah atau media pembinaan
dapat juga berupa kegiatan-kegiatan silatur-
rahmi atau anjangsana yang di dalamnva dige-
lar berbagai pembicaraan yang bersifat kon-
struktif dan bernilai dakwah atau diarahkan
kepada missi pembinaan agama Islam itu sen-
diri.%3)

Hubungan pembinaan agama Islam dengan dakwah

Untuk menemukan adanva keterkaitan antara
kegiatan pembinaan agama Islam dengan aktivitas
dakwah, maka terlebih dahulu penulis akan meng-
ulas kembali sekilas tentang pengertian pembinaan
itu sendiri. Sebagaimana yang telah penulis kemu-
kakan di muka, bahwa yang dimaksud dengan pembi-
naan agama Islam adalah, segala usaha, tindakan
dan kegiatan yang dilaksanakan dengsn sadsar,
sistematis, terencana dan bertanggungjawab daism
rangka membimbing dan mengarahkan manusia untuk
membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan
kecakapan mereka di dalam beragama dan meng-
amalkan ajaran-ajaran Islam, sehingga tercapail

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

...Continued. ..

hal.

"
'

B

23 rpid.
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Sedang vyvang dimaksud dengan dakwah itu
sendiri adalah suatu usaha mengajak dan memotivi-
sir umat manusia agar mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari, melaksanakan vyang
ma ruf dan menghindarkan diri dari yang munkar,
agar tercapai kebshagiaan hidup di dunia dan di
akhirat kelak. 24’

Dari batasan pengertian pembinaan agama
Islam dan dakwah tersebut di gtas, maka dapatlah
ditarik suatu kesimpulan, bahwa antara pembinaan
agam Islam dan dakwah, pada dasarnya memiliki
kesamaan tujuan, yaitu mewujudkan kehidupan ma-
syarakat yang lebih baik, sehingga dapat mem-
percleh kebahagiaan hidup di dunia cdan di akhirat
kelak. Pada tataran inilah, pembinaan agama Islam
yang intensif menjadi sangat penting di dalam
mewujudkan cita-idealita yang dimaksud.

2. Tinjauan Tentang Remaia.
a. Pengertian remaja
Ada beberapa pendapat yang dilontarkan
oleh para ahli dalam merumuskan tentang pe-
ngertian remaja ini. Di antara pendapat vyang
dikemukakan oleh para ahli tersebut adalah

sebagai berikut:

24) Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Da "wah Islam
(Jakarta: Bulan Bintang, 1986), hal. 8.



1. Remaja adaianbh masa peralihan dari mnuga
anak ke masa dewasa, meliputi seana
pnrkthnnnnn vang dialami sebagai
persinpan memasuki masa dewasa. 25)
Remaja adalah masa perpanjangan mas
kanak -kanak sebelum mencapai misa
dewasa . 28)
3. Remaja adalah masa yang berada diantia-
ra  kanak  kanak dan masa  remaja yvang
aatang. 277)

N

Dari berbagai pengertian Lentang rewmnin
yang dilontarkan para ahli tersebnt di  atng,
maka dapatlah disimpulkan bahwa, para ahii
telah sepakat bahwa yang dionamakan remaja
adalah mereka yang sedang berada dalam wmasa
peralihan, yaitu peralihan dari masa kanak
kanak ke masa dewasa.

Kendati para ahli Lersebut telah sepakat
mengenai masa peralihan yang tengah dihadapi
oleh para remaja, namun mereka belum ada
kesepakatan di dalam menentukan usia remaia
dan seberapa panjangnya masa remaja ftersebunt
Mereka hanya sepakat dalam menenbnkan permnn
laan masa remaja tersebut, yailov dengan  Jdimn-
lainya kKegoncangan yang ditandai dengan  da
tangnya haid bagi wanita dan mimpi basah  pada
laki-1nki. Kejadinn yang menenbukan itu  tidak
sama  antara anak yang satu dengan anak vyvang

lainnya.

25) Ny. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarss,
Psikologi Remaja (.Jakarta: PT. BEPK Gunung Mulia, 1991,
hal. 6.

26 7akiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan
Bintang, 1970), hal. BE

oo

o )

27) £ H Remmers dan C. G Hackett, Memahami Persoalan
Remaja, Zakiah Daradiat, pent. (Jakarta: Bulan Bintang,
1983), hal. 4.

S |
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Adapun permulaan dari usia remaja terse-
but, menurut kesepakatan para ahli, adalah
pada usia sekitar 13 tahun. Sedangkan untuk
menetapkan akhir masa remaja tidak ada kesepa-
katan di antara mereka; ada yang mengatakan
bahwa akhir masa remaja itu adalah pada umur
15 tahun, ada pula yang berpendapat bahwa
akhir dari usia remaja itu adalah 18 tahun,
bahkan dalam hal kematangan beragama, oleh
beberapa ahli jiwa agama, diperpanjang sampai
24 atau 25 tahun. Batas umur vyang bermacam-
macam ini nampaknya disesuaikan dengan situasi
dan kondisi masing-masing masyarakat, serta
nilai dan ukuran yang ada dalam masyarakat.za)
b. Ciri-ciri remaja

Masa remaja merupakan masa paling rumit,
masa vang paling penuh kegoncangan dan kon-
flik. Jika dipandang dari bentuk tubuhnya,
mereka sudah seperti layaknya orang dewasa,
jasmani mereka telah berbentuk laki-laki atau
wanita, organ-organ tubuh mereka telah dapat
menjalankan fungsinya sebagai laki-laki atau
wanita. Akan tetapi, jika dilihat dari aspek
psikologis, sebetulnya para remaja itu belum
memiliki kepribadian yang matang dan stabil,
sehingga oleh karenanya, aspek emosi dan so-
sial mereka masih memerlukan waktu untuk dapat

berkembang menjadi dewasa.

?8) 7akiah Daradjad, Ilmu Jiwa ..., Op. Cit., hal. 71.

29Y rbid., hal. 70.



Adapun ciri-ciri remaja yang terdapat
pada remaja, secara umum, adalah sebagai

berikut:

1. Kegelisahan, yaitu keadaan tidak
tenang vyang menguasai remaja. Mereka
mempunyai banyak keinginan yang tidak
selalu dapat dipenuhi. Di satu sisi,
mereka ingin mencari pengalaman vang
banyak agar mereka dapat memiliki
pengZetahuan yang memadai dan menambah
keluwesan dalam bertingkah laku. Namun
di sisi vyang lainnya, mereka masih
merasa belum mampu untuk melakukan
berbagai hal.

2. Pertentangan, yaitu baik pertentangan
dengan orang tua (keluarga) ataupun
dengan orang lain. Bahkan pertentang-
an-pertentangan itu juga terjadi dalam
dirinva.

3. Berkeinginan mencoba segala hal yang

belum diketahuinya.

Keinginan menjelajah ke alam sekitar.

Menghayal dan berfantasi.

Aktifitas kelompok.30)

a U

Dilihat dari ciri-ciri umum remaja seba-
gaimana tersebut di atas, maka nampak secara
jelas bahwa, peran masyarakat sekitar di mana
remaja itu berada, adalah relatif cukup besar
di dalam membentuk jiwa remaja yang rawan oleh
berbagai problem dan konflik itu, di samping
sudah barang tentu, juga ditentukan oleh peran
lingkungan keluarga dan sekolah mereka. Dika-
takan demikian karena, bagaimanapun juga,
lingkungan masyarakat, keluarga dan sekolah
merupakan faktor-faktor yang ikut mempengaruhi

perkembangan jiwa remaja.

30
Op. Cit.,

Ny. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa,
hal. 87-71.
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Oleh karena itulah, maka lingkungan
masyarakat, keluarga dan sekolah seyogyanya
memberikan perhatian khusus kepada remaja,
terutama di dalam perkembangan kehidupan
beragama mereka. Sebab, manakala remaja sedang
mengalami suatu goncangan psikologis vang
hebat, maka pada saat itulah, mereka sangat
memerlukan pegangan agama yang cukup kuat; dan
jika mereka tidak memperoleh pegangan agama
tersebut, maka mereka akan terjerumus ke jalan
vang sesat, seperti minum-minuman keras,
ganja, perkelahian dan bahkan pembunuhan.Bl)

Kendati demikian, pada usia remaja, agama
juga dapat menjadi konflik yang membingungkan
dan menggelisahkan mereka, vyaitu manakala
mereka merasa atau mengetahui tentang adanya
pertentangan antara ajaran agama dan 1ilmu
pengetahuan, .lantaran, misalnya, sejak usia
dini, mereka mendapatkan pelajaran agama Yyang
terlalu kaku dan terkesan menekan, sehingga

menyebabkan munculnya pertentangan di dalam

diri mereka antara mengikuti agama atau
tidak. 34)
31)paradjat, [lmu Jiwa ..., Op. Cit., hal. 132.

32

Ibid.; hel. 78.
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Keadaan vyang demikian itu, vakni kegon-
cangan keyakinan, merupakan suatu hal yang
sering dialami pada masa remaja. Kita tidak
akan menemukan perasaan agama yang sama kuat-
nya di setiap waktu pada remaja, melainkan
sarat dengan gelombang-gelombang antara sema-
ngat yang berlebihan terhadap agama dan pera-
saan acuh tak acuh atau kurang peduli kepadsa
agama.

Pada tataran tersebut di atas, maka
dapatlah dikatakan bahwa, masa religiousitas
pada rémaja itu tidak sama tetapnya dengan
orang dewasa atau dengan anak-anak pada masa
kanak-kanak akhir.°S? Perasaan agama atau
kondisi keimanan yang kembar (maju mundur atau
ambivalen) itu merupakan ciri khas remaja yang
sedang mengalami kegoncangan keyakinan.

Berdadarkan pada uraian tersebut di atas,
maka sikap remaja terhadsp agama dapat dibagi
menjadi empat macam, yaitu: (i) percaya turut-
turutan; (ii) percaya dengan kesadaran; (1ii)
percaya tapi agak ragu-ragu; dan (iv) tidak
percaya sama sekali atau cenderung kepada

atheis.34)

33) Ibid., hal. 82.

34) 1pid., hal. 91.
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. Tinjauan Umum Pembinaan Agama Islam Terhadap Remaja

Dilihat dari sisi kejiwaannya sebenarnya remaja
merupakan usla Yyang potensial untuk menerima
informasi, karena remaja begitu mudah terpengaruh
oleh pengaruh-pengaruh yang datang dari luar
dirinya. Dengan kata lain, remaja akan mudah menjadi
baik, dan sebaliuknya mudah pula menjadi berbudi
rendah, tergantung situasi dan lingkungan vang
mempengaruhinya. Maka, dengan demikian pembinaan
Agama Islam terhadap remaja menjadi penting sekali
artinya guna perkembangan jiwa keberagamaannya.

a. Prinsip-prinsip Pembinaan Agama Islam Terhadap
Remaja
Remaja merupakan sosok pribadi yang berbeda
dengan benda-benda mati seperti: batu, kayu,
besi, dan juga berbeda dengan binatang ataupun
tumbuhan. Remaja merupakan sosok manusia yang
puilt in instability (terbangun dalam keadaan
yang senantiasa berubah/berkembang) . Maka,
pembinaan terhadap remaja tidaklah bisa langsung
dirasakan, akan tetapi pembinaan akan berjalan
tahap demi tahap sesuai dengan perkembangan Jiwa
manusia.
\
Pembinaan terhadap remaja idealnya diarahkan
kepada pembinaan terhadap hal-hal yang berkaitan

dengan moral dan kecakapannya. Sehingga, remaja
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disamping memiliki kepribadian vang mulia Juga
memiliki bekal keahlian guna kepentingan masa
depannya kelak. Adapun, secara khusus pembinaan
Agama Islam terhadap remaja adalah ditujukan

untuk:

1) Tujuan agidah tertanamnya suatu aqidah
(keyakinan) di hati seorang muslim dengan
mantap, sehinga keyakinannya tentang
ajaran agama Islam itu tidak lagi
dicampuri dengan rasa keragu-raguan atau
sak.

2) Tujuan syari”ah atau hukum vaitu
kepatuhan setiap orang terhadap Allah

SWT. realitasnya ditetapkan dalam
kehidupan sehari-hari.
3) Tujuan akhlaqul karimah, vaitu

terbentuknya pribadi muslim yang luhur,
dengan dihiasi dengan sifat-sifat terpuji
dan bersih dari sifat-sifat tercela. 35)

Selanjutnya, pembinaan Agama Islam terhadap
remaja Islam adalah untuk memanusiakan manusia ,
maksudnya jangan sampai remaja itu selalu
dijadikan obyek penderita saja. Tetapi, dalam
pembinaan Agama Islam ini remaja hendaklah
dijadikan sebagai subyek, maksudnya kalau remaja
melakukan perbuatan yang mengarah kepada tindak
kenakalan, Jangan terlalu dipersalahkan,
dimarahi, dicaci-maki, yang pada akhirnya akan
menimbulkan kebencian dan anti pati terhadap

” Agama Islam yang semua itu tidaklah kita

-

3

5)-1‘1. Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa
Keputusan  Pemerintah Tentang Aktivitas Keagamaan,
(Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), hal. 25.
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harapkan. Tetapi apabila kita dapat mengarahkan,
memberikan pengajaran, pembinaan Agama Islam,
tahap demi tahap akan menimbulkan rasa simpati
terhadap Agama Islam.
Tahap-tahap Pembinaan Agama Islam Terhadap Remaja
Pengetahuan Agama Islam dan keimanan vang
kuat diperlukan remaja untuk bisa mengamalkan
semua ajaran-ajaran Islam dan menjauhi larangan-
larangan-Nya. Dengan demikian maka usaha
pembinaan Agama Islam terhadap remaja Islam
dibagi menjadi 2 tahap:
1) Usaha Preventif.

Yang dimaksud usaha preventif ialah usaha
vang dilakukan secara sistematis, berencana,
teratur dan terarah kepada tujuan untuk
menjaga agar kelakuan negatif yang sering
dilakukan oleh para remaja tidak akan terjadi.
Pembinaan secara preventif ini lebih besar
manfaatnya dan lebih ringan biayanya dibanding
dengan pembinaan Agama Islam yang lain.

Usaha ini dilakukan di rumah tangga,
untuk itu seluruh komponen rumah tangga yang
terdiri dari ayah, ibu dan anak sebagai cermin
pertama bqgi semangat beragama bagi remaja
muslim. Lebih lanjut Dr. Zakiah Daradjat

mengemukakan bahwa:



33

Diantara suasana keluarga yang Jjuga besar
pengaruhnya terhadap jiwa remaja adalah
keyakinan agamanya. Keluarga yang hidup
Jauh dari agama tidak mungkin memberikan
penanaman Jiwa agama bagi anak-anaknya.
Dalam pembinaan agama, sebenarnya faktor
orang tua sangat menentukan, karena rasa
agama akan masuk terjalin ke dalam
pribadi vang didapatnya melalui
pengalaman sejak kecilnya. 36)

2) Usaha Kuratif

Usaha kuratif ini sama dengan usaha
refrensif maksudnya setelah suatu gejala dapat
dipastikan sebagai suatu masalah dapat
dipastikan sebagail suatu masalah atau problema
bagi remaja, maka baru diambil tindakan-
tindakan untuk mengatasinya. Semua itu
dilakukan karena rasa kasih sayangnya terhadap
para remaja dengan harapan tidak meluas yang
pada akhirnya merugikan dirinya sendiri dan
masa depannya serta masyarakat sekelilingnya.
Karena kita menginginkan terciptanya
masyarakat yang Islami serta diridloi Allah
SWT. Lebih lanjut Bapak Yahya Muhaimin
mengatakan :

sering sudah kita mendengar bahwa Islam

sebagal ajaran Allah ditujukan untuk

membentuk masyarakat yang ideal tipe
masyarakat vang diridloi Allah SWT,

masyarakat yang penuh ampunan dan rahmat
Allah.37)

A

leZakiah Daradjat, Pembinaan Remaja (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), hal. 21.

37)Amrullah Ahmad, Editor,Dakwah Islam dan Perubahan
Sosial, (Yogyakarta: PLP2M, cet.2, 1985. hlm. 89.
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Usaha kuratif ini banyak dilakukan dengan
sangsi-sangsi ataupun hukuman-hukuman baik
dari keluarga maupun masyarakat, dengan
harapan perbuatan negatif yang dilakukannya
tidak diulanginya lagi pada waktu yang akan
datang dan tidak ditiru oleh teman-teman yang

lainnya.

c. Jenis-jenis Pembinaan Agama Islam Terhadap Remaja

Jenis-jenis pembinaan Agama Islam terhadap

remaja bisa berbentuk:

1)

2)

Pembinaan Mental dan Kepribadian Beragama

Dalam hal pembinaan mental dan
kepribadian beragama diusahakan agar remaja
Islam mampu memahami arti Agama Islam dan
manfaatnya untuk kehidupan manusia, dengan
demikian tumbuh keyakinan beragama. Setelah
tumbuh keyakinan beragama harus diusahakan
dengan pengamalannya secara kontinyu. Oleh
sebab itu, pembinaan Agama Islam harus
dilengkapi dengan tempat ibadah yang berupa
masjid dan musholla serta pembinaannya. Jika
pembinaan ini sudah mendarah daging maka akan
tumbuh kesadaran beragama dan pada gilirannya
akan mau nmembela apabila ada orang yang
menghing kesempurnaan ajaran Agama Islam.
Pembinaan Kepribadian yang Wajar

Maksud dari pembinaan kepribadian yang

wajar bagi remaja Islam yaitu supaya mempunyail
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4)
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akhlak yang mulia, seimbang antara emosi dan
rasio, fisik dan psikis. Dengan diusahakan
lingkungan ikut mendukung terhadap pembinaan
agama Islam bagi remaja Islam itu sendiri.
Pembinaan Ilmu Pengetahuan Agama Islam

Usaha pembinaan ilmu pengetahuan Agama
Islam ini dapat dilakukan dengan tatap muka,
konsultasi antara pembina dan yang dibina Juga
dapat dilakukan dengan banyak membaca buku-
buku  Agama Islam ditinjau dari ilmu
pengetahuan yang terdapat dalam perpustakaan
masJjid.
Pembinaan Ketrampilan dan Pengembangan Bakat

Pembinaan ketrampilan yaitu memberi bekal
ketrampilan kepada para remaja supaya Jjangan
melakukan perbuatan-perbuatan negatif vang
pada akhirnya akan merugikan dirinya sendiri
serta merugikan orang lain. Sedangkan
ketrampilan yang dapat dilakukan antara lain:
elektronika, montir mobil, reparasi radio,
montir televisi, dan lain-lain dengan harapan
mampu untuk berwiraswasta dan tidak
menggantungkan hidupnya kepada orang lain.
Demikian juga pengembangan bakat seperti olah
raga dan 8eni, serta berorganisasi. Olah raga
seperti volly ball, tenis m,eja, bulu tangkis,
catur dan lain sebagainya. Sedangkan seni

seperti seni baca puisi, seni qiro“ah, seni

e R § iTACAED }
a
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pidato atau ceramah keagamaan, seni drama atau
teater, seni kaligrafi dan 1lain-lain. Semua
itu dilakukan dengan harapan dapat meberi
kesibukan kepada para remaja Islam dengan
harapan dapat mengurangi dorongan untuk
melakukan perbuatan negatif atau tindakan
kenakalan vang sering dilakukan oleh

segolongan remaja.

G. METODE PENELITIAN
1. Penentuan Subvek dan Obvek Penelitian

Dalam konteks penelitian ini; penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif, yvaitu
"prosedur penelitian vang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati“.ae)

Dengan demikian, maka dalam konteks penelitian
ini, sumber data utama yang penulis gunakan adalah
kata-kata atau tindakan, disamping juga menggunakan
data-data tertulis seperti: dokumen, surat arsip,
brosur dan buku.

Untuk mendapatkan data yang berupa informasi
dan keterangan yang berkaitan dengan permasalahan

vang penulis teliti, maka penulis terlebih dahulu

menentukan sﬂbyek penelitian atau informan yang

38)Lexy J. Moleong, Metodologli Penelitian Kualitatif
(Bandung: Rosdakarya, 1993), hal. 3.
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dalam hal ini adalah:

a. Ketua Pimpinan Daerah Ikatan Remaja Muhammadiyah
(PD.IRM) Kabupaten Lombok Barat.

b. Pengurus Harian PD. IRM Kabupaten Lombok Barat.

c. Koordinator Pengkajian dan Pengembangan Dakwah.

Dari ketiga subyek penelitian tersebut di atas,
dua diantaranya merupakan sumber data utama dari
penelitian, yaitu: Pengurus harian PD.IRM Kabupaten
Lombok Barat dan Koordinator  Pengkajian dan
Pengembangan Dakwah.

Adapun yang menjadi obyek dari penelitian yang
penulis laksanakan ini adalah, pelaksanaan pembinaan
agama Islam yang dilakukan oleh Pimpinan Daerah
Ikatan Remaja Muhammadiyah Kabupaten Lombok Barat,
yang dimulai dari bulan Januari sampai dengan bulan
Desember tahun 1996, yang meliputi:

a. Pembinaan perawatan Jjenazah.
b. Belajar membaca Kitab Suci Al-Qur an.
c. Pengelolaan zakat.

d. Pembinaan penanggulangan kenakalan remaja.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka untuk mengumpulkan data-data yang
penulis butuhkan di dalam penyusunan skripsi ini,
penulis menggunakan dua metode yaitu: metode

interview dan dokumentasi.
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Metode interview

Istilah 1interview atau wawancara mempunyai
arti sebagail sustu percakapan atsu  tanya Jjswab
secsra lisan antara dua orang atau lebih, vang
duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan padsa
suatu masalah tertEntu.ag)

Dari pengertian istilsh interview di stas,
maka dapatlah dikatakan bahwa vang dimaksud
dengan metode interview adalsh, cars antuk me -
ngumpulkan data melalui tanya Jawsb dan berhadap-
an secara langsung antara peneliti dengan infor-
man &atsasu beberapa pihak vang dipandang sebagai
mempunyai kaitan erat dengan masalah vang akan
diteliti.

Dalam kazitannyas dengan penelitian ini, pe-
nulis menggunakan metode interview sebagsi metode
utama dalam rsngks untunk mendapaikan  informasi,
keterangan atasu pernyataan yang berkaitan dengan
persoalan vyang penulis teliti — dari ketus PD.
IRM, wakil ketua urusan pewmbinaan dan koordinator

pembinasn, serta dasri aparstur pemerintah setem-

pat.
/
39): - o J— . s § B =
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid &
(Yozyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi UGH, 1984,

hal.

182.
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Adapun jenis interview yang penulis gunakan
di dalam penelitian ini adalah interview bebas
terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan secara
tidak terlalu terikat kepada pedoman pertanyaan
vang telah disusun sebelumnya, melainkan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada
pada saat wawancara tengah berlangsung. 40)

Dengan kata lain, di dalam penulis
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan kepada
informan, penulis tidak sepenuhnya terikat pada
pedoman pertanyaan atau interview guide yang
penulis susun sebelumnya. Jenis interview bebas
terpimpin ini penulis gunakan untuk memperoleh
data dari Ketua PD.IRM Kabupaten Lombok Barat,
Pengurus Harian PD. IRM Kabupaten Lombok Barat,
dan Koordinator Pengkajian dan Pengembangan
Dakwah.

b. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah cara pengumpulan
data dengan mengambil dari dokumen-dokumen
seperti: arsip, surat, laporan-laporan. Metode
ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data

tentang susunan pengurus dan program kerJja.

F o

40) 1pid., hal. 207.
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Di samping itu, data-data lain yang penulis
kumpulkan melalui metode dokumentasi tersebut
adalah: catatan-catatan mengenai kegiatan
pembinaan Agama Islam yang dilaksanakan oleh
Pimpinan Daerah Ikatan Remaja Muhammadiyah

Kabupaten Lombok Barat-NTB.

3. Metode Analisa Data

Dalam menganalisa data yang telah penulis

kumpulkan dari lapangan, penulis menggunakan metode
deskriptif kualitatif, yaitu: mehginterpretasikam
data-data yang telah diperoleh dalam bentuk kalimat-

kalimat.41) yvang sederhana dan mudah difahami.

41)'syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu

Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal.

209.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari Kkeseluruhan uraian sebagaimsna yang telah

penulis paparkan di muka, maka dapatlah ditarik suatu

kesimpulan bahwa:

L

Kegiatan pembinaan agdama Islam yang diselenggarakan
oleh Pimpinan Daerah Ikatan Remaja Muhammadiyah
Kabupaten Lombok Barat pada remaja di Kecamatan
Narmada telah berlangsung dengan baik dan telah
membuahkan hasil yang positif terhadap perkembangan
psikologis paras remajs yang ada di wilayah Kecamatan
Narmada sekitarnya. Hal itu terbukti dari besarnya
agggg remajs dan orang tua untuk senantiasa berpar-
tisipasi terhadap berbagai kegiatan vyang digelar
oleh PD. IRM Kabupaten Lombok Bsrast. Di samping itu,
pihak PD. IRM Ksbupsten Lombok Barat Jjuga telah
berhasil mengembalikan remaja ke masjid untuk memak-
murkan dan menjadikannys sebagai pusat atau tempat
untuk memancarkasn kegiatasn pembangunan mental dan
spiritual manusia untuk suatu kehidupan di mass
depan yang lebih baik.

Bentuk kegistan pembinasn agama Islam yang dilaksa-
nakan Pimpinan Daerah Ikatan Remajs Muhammadiysah
Kabupaten Lombok Barat terhadap remaja di Kecamatan

Narmada terbagi menjadi empat, yaitu:



n

-]
r

(a) Mengadakan pembinaan perawatan jenazah;
(b) Mengadakan gerakan pemberantasan buta huruf Al-
Qur “an;
(¢) Mengadakan training pengelolaan zakat;
(d) Mengadakan pembinaan penanggulangan kenakalan
remaja.
Kegiatan pembinaan agama Islam yang dilakukan oleh
PD. IRM Kabupaten Lombok Barat terhadap para remajsa
di Kecamatsn Narmada dan sekitarnysa mendapat sambut-
an dan dukungan yang hangat dari beberapa instansi
pemerintah maupun swasta, seperti dari Pimpinan
Daerah dan Cabang Muhammadiyah di Kabupaten Lombok
Barat, KUA, Departemen Adama, Departemen Sosial, De-
partemen Kesehatan, Kepolisian dan Koramil. Dukungan
tersebut tidak hanys bersifst spiritual melainkan
bersifat material.
Hasil vyang telah dicapai dari diselenggarakannya
kegiastan pembinaan agama Islam oleh PD. IRM Kabupa-
ten Lombok Barat antara lain: (a) telah berhasil
meningkatkan kepedulian para remaja terhadap syi’'ar
Islam; (b) telah berhasil membentuk TPA; (c¢) terben-
tuknya korps amil zakat; dan (d) berhasil membentuk
perkumpulan remaja masjid sadar hukum.
Dari temuan di muka diketahui bahwa, secaras umam
vang menjadi faktor pendukung pelaksanaan pembinaan
agama Islam terhadap para remajs adalah berasal dari

dalam organisasi (intern) dan ada Jjuga vang
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berasal dari luar (ekstern). Demikian Jugda halnya
dengan faktor yang menghambat Jjalannya kegiatan
pembinaan, ada vyang berasal dari dalam (dana,
waktu, fasilitas yang relatif sangat terbatas) dan
ada Jjuga vyang berasal dari luar (yaitu kondisi

lingkungsn yang berads di daerah rawan).

B. SARAN-SARAN

;

o]

Semangat untuk menyiarkan sjaran Islam, baik melalui
pengajian atau amal nyata, seyog&anya terus diperta-
hankan dan ditingkatkan kualitas kegiatannya.

Dalam ksitannya dengan pengadassan dana untuk pem-
biayaan kegiatan pembinaan agama Islam yang dilaksa-
nakan, seyogyanya tidak hanya mengandalkan pada
pemssukan dari donatur atan sumbangan dari parsa
simpatisan yang jumlahnysa relatif sedikit itu, akan
tetapi perlu dicarikan donatur lain dengan cara
membentuk team khusus yang bertugss untuk menggali
dana.

Perlu sdanya tindak lanjut (follow up) dsri program
pembinaan sgama Islam terhadap para remaja tersebut
agar tidak 1lagi kembali ke pola pikir dan gaya
hidupnys sebelum mengikuti pembinaan.

Dalam rsngkas pengembangan organisasi di masa depan,
seyogyanya pihak PD. IRM mempertahankan dan mening-
katkan hubungan kerja sama yang saling menguntungkan
dengan pihak Lembagas Swadaya Masyarakat (LSM) dan

pihak pemerintah itu.
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9. Perlu diadakan satu penelitian 1lanjutan mengensi
pengaruh mengikuti pembinsan agsma Islam yang dise-
lenggarakan oleh PD. IRM Kabupaten Lombok Barat
terhadap pengamalan ibadah para remaja di Wilayah

Kecamatan Narmads.

PENUTUP

Alhamdulillahi Rabbil ~‘alamin, berkst rahmat,
taufiq dan hidayah dari Allah serta kerjs keras vyang
sungguh-sungguh, akhirnys penulis dapst menyelesaikan
skripsi ini.

Satu hal yang pasti, bahwa apa yang telah penulis
susun ini tak akan luput dari adanya kesslahan di sana-
sini. Oleh karena itulah, dengan segals kerendahsan
hati, penulis memohon kritik dan saran yang konstruktif
dari para pembaca untuk penyempurnaan skripsi ini.

Lebih dan kurangnya, penulis mohon masf.
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